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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang digunakan 

sebagai ukuran kinerja pembangunan suatu daerah yang diukur dalam satu periode 

tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi berbagai mavam faktor 

diantaranya kondisi perekonomian, sumber daya manusia, serta faktor sosial 

lainnya. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh inflasi, 

indeks pembangunan manusia (IPM), inovasi dengan ukuran global innovation 

index (GII), dan penanaman modal asing (PMA) terhadap pertumbuhan ekonomi 

di negara anggota forum G20 tahun 2012 hingga 2022. Dalam penelitian ini 

menggunakan analisis data panel random effect model dengan jumlah observasi 

sebanyak 209 observasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel inflasi, IPM, GII, dan PMA berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara anggota G20. Secara parsial variabel IPM dan GII 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan variabel inflasi 

dan PMA tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Kata kunci: Inflasi, IPM, GII, PMA, dan Pertumbuhan Ekonomi 



xvi 

 

ABSTRACT 

Economic growth is one of the indicators used as a measure of a region's 

development performance measured in a certain period. Economic growth can be 

influenced by various factors including economic conditions, human resources, and 

other social factors. This study was conducted with the aim of examining the effect 

of inflation, human development index (HDI), innovation with the size of the global 

innovation index (GII), and foreign direct investment (FDI) on economic growth in 

G20 forum member countries from 2012 to 2022. This study uses random effect 

model panel data analysis with 209 observations. The results of this study indicate 

that simultaneously the variables of inflation, HDI, GII, and FDI have a significant 

effect on economic growth in G20 member countries. Partially, HDI and GII 

variables have a significant effect on economic growth. While the inflation and FDI 

variable has no effect on economic growths. 

Keywords: Inflation, HDI, GII, FDI, and Economic Growth 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemahaman mengenai makna pembangunan telah berkembang dan 

memiliki berbagai macam makna sesuai dengan periodenya. Dalam proses 

pembangunan selain mempertimbangkan pertumbuhan ekonomi, juga 

memperhatikan dampak dari aktivitas ekonomi terhadap kehidupan sosial  

masyarakat. Pembangunan merupakan proses peningkatan kualitas hidup dan 

kemampuan semua manusia dengan meningkatkan taraf hidup, harga diri, dan 

kebebasan menuju tingkat yang lebih baik (Todaro & Smith, 2014).  

Salah satu indikator yang biasa digunakan sebagai alat ukur keberhasilan 

pembangunan ekonomi suatu negara adalah dengan melihat tingkat 

pertumbuhan ekonomi negara tersebut (Kuncoro, 2010). Pertumbuhan ekonomi 

menjadi suatu permasalahan yang selalu diperhatikan oleh setiap negara dari 

waktu ke waktu. Pertumbuhan ekonomi suatu negara pada dasarnya merupakan 

hasil dari berbagai macam proses aktifitas ekonomi masyarakat yang dapat 

meningkatkan tingkat produktifitas serta kemakmuran negara.   

Tingkat pertumbuhan ekonomi dapat menggambarkan kemampuan negara 

dalam mengolah sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan output 

perekonimiannya. Besar kecilnya kapasitas output suatu negara memiliki 

makna yang luas terkait dengan aktivitas ekonomi yang yang dijalankan baik 

secara nasional maupun kegiatan secara internsional. Semakin tinggi tingkat 
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pertumbuhan ekonomi suatu negara mencerminkan kapasitas yang semakin 

besar dalam proses pembangunan perekonomian negara tersebut 

Setiap negara pasti berusaha untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

yang optimal dengan tujuan agar tercapainya taraf kehidupan yang lebih baik. 

Adapun upaya dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi setiap negara pasti 

memiliki cara dan kebijakan masing-masing. Akan tetapi sulit bagi suatu negara 

untuk menumbuhkan perekonomian negaranya tanpa adanya bantuan atau 

kerjasama dengan negara lainnya. Oleh karena itu berbagai macam organisasi 

kerjasama antar negara terbentuk sebagai wadah dalam memajukan serta 

mendorong proses pembangunan salah satunya adalah G20.  

G20 merupakan forum kerja sama yang meliputi beberapa negara maju dan 

berkembang sebagai anggota, diantaranya Afrika Selatan, Arab Saudi, Amerika 

serikat, Australia, Argentina, Brazil, Tiongkok, Indonesia, India, Inggris, Italia, 

Korea Selatan, Jerman, Jepang, Prancis, Meksiko, Rusia, Turki, dan Uni Eropa 

(UE). Forum G20 dapat merepresentasikan lebih 60% populasi dunia, 75% 

perdagangan, serta 80% PDB dunia. Forum G20 pertama kali dibentuk pada 

tahun 1999 yang diinisiasikan oleh forum G7 (Amerika Serikat, Inggris, Italia, 

Jepang, Jerman, Kanada, dan Prancis) guna melewati krisis global pada masa 

itu. Pada mulanya forum ini diadakan sebagai wadah komunikasi dalam 

menghadapi isu isu keuangan global yang dihadiri oleh menteri keuangan dan 

gubernur bank sentral. Seiring berjalannya waktu terjadi perubahan di mana 

forum G20 menghadirkan para pemimpin negara ke dalam pertemuannya, 

sehingga fokus pembahasan tidak hanya terpaku pada isu keuangan global akan 
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tetapi berkembang ke isu isu lingkungan, perekonomian, serta pembangunan 

yang berkelanjutan. 

Demi mendorong pembangunan lebih baik maka berbagai negara berupaya 

terus memacu pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi merupakan 

kenaikan pendapatan yang dihasilkan dari proses produksi pada suatu negara 

dalam kurun waktu tertentu. Tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat 

diukur dengan Produk Domestik Bruto (PDB) karena PDB menggambarkan 

total seluruh barang dan jasa yang dapat dihasilkan perekonomian suatu negara 

(Todaro & Smith, 2014). Berikut adalah grafik yang menggambarkan PDB pada 

anggota G20 dalam kurun waktu tahun 2012-2022. 

Grafik 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi Anggota G20 

 

Sumber: Data World Bank diolah 

 

Grafik di atas menunjukkan data rata-rata laju pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara anggota G20 selama periode 2012-2019. Terjadi fluktuasi 
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pertumbuhan ekonomi dalam 1 dekade terkahir. Pada tahun 2020 secara 

serempak seluruh pertumbuhan ekonomi di negara anggota G20 mengalami 

penurunan yang cukup besar dengan nilai pertumbuhan -4,33 persen akibat 

wabah COVID-19. Pada saat itu hampir seluruh negara melakukan kebijakan 

lockdown yang menyebabkan aktivitas ekonomi terisolasi, penurunan 

konsumsi, dan meningkatnya kemiskinan dan pengangguran. Sedangkan  rata-

rata pertumbuhan ekonomi tertinggi dengan nilai 6,09 persen terjadi pada tahun 

2021, hal ini dikarenakan terbukanya kembali aktivitas ekonomi setelah 

pandemi COVID-19. Maka perekonomian mengalami pemulihan. Tak hanya 

itu, banyak pemerintah dari berbagai negara memberikan stimulus fiskal kepada 

sektor ekonomi yang terdampak.  

Pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruh berbagai macam faktor baik secara 

makroekonomi ataupun hal lain. Dapat dilihat pada grafik sebelumnya pada 

tahun 2020 hampir seluruh negara kecuali turki mengalami penurunan laju 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan adanya wabah COVID-19 yang 

melanda selururh dunia. Dampak dari adanya krisis kesehatan COVID-19 

mengakibatkan roda perekonomian negara terhambat. Pandemi COVID-19 

menyebabkan resesi global yang ditandai dengan peningkatan pengangguran, 

kemiskinan, menurunnya angka harapan hidup umat manusia.  Dengan adanya 

pembatasan aktivitas ekonomi perdagangan lokal dan internasional terhambat 

yang mengakibatkan stagnasi pada perekonomian dunia (Arianto, 2020).  

Selain dengan adanya indikator sosial seperti wabah penyakit COVID-19 

pertumbuhan ekonomi dapat terhambat dengan adanya indikator Inflasi. Inflasi 
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merupakan salah satu indikator stabilitas perekonomian global yang 

berhubungan dengan kenaikan harga yang terus menerus secara umum 

(Nopirin, 2000). Inflasi menjadi salah satu ancaman pertumbuhan ekonomi di 

dunia. Banyak kasus dalam sejarah perekonomian negara hancur karena tidak 

dapat mengontrol laju inflasi di negaranya. Seperti kejadian krisis global pada 

era tahun 1998, inflasi tidak dapat terbendung yang mengakibatkan penurunan 

kesejahteraan masyarakat dan tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Inflasi dapat menyebabkan ketidakstabilann ekonomi, peningkatan harga, serta 

menghambat pertumbuhan ekonomi (Mayasari & Fahra Mahinshapuri, 2022). 

Grafik 1. 2 Rata-Rata Tingkat Inflasi di Negara Anggota G20 

 

Sumber: Data Worl Bank 
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melihat pada grafik di atas dapat dilihat bahwa negara dengan tingkat inflasi 

tinggi terdapat pada negara Argentina. Sedangkan negara dengan tingkat inflasi 

terendah terdapat pada negara Jepang dengan tingkat inflasi yang sangat rendah 

dengan nilai rata-rata 0,43 persen. 

 Inflasi menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Beberapa penelitian dilakukan untuk menganalisis 

dampak terjadinya inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di berbagai wilayah. 

Rata-rata temuan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh 

negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini selaras dengan 

penelitian Latif et al (2022), Mayasari et al (2022), Mahzalena dan Juliansyah 

(2019) yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara.  

 Sedangkan beberapa penelitian yang menguji pengaruh inflasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi menyatakan bahwa tidak selamanya inflasi memiliki 

hubungan negatif dengan pertumbhan ekonomi. Ada kalanya  inflasi 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Pendapat ini dapat 

diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhanty et al (2024), 

Tenny (2022), dan Kryeziu (2019) yang menyatakan bahwa inflasi dapat 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi dengan catatan inflasi yang 

dialami masih dalam kategori rendah dan sedang. 

 Selain inflasi indikator lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi adalah indeks pembangunan manusia (IPM) atau dalam bahasa inggris 
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dikenal dengan human developmnet index (HDI). IPM merupakan salah satu 

faktor penting sebagai ukuran kesejahteraan masyarakat dan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. IPM merupakan indeks komposit berbagai 

aspek pembangunan seperti kesehatan, pendidikan, dan standar hidup. Berikut 

gambaran grafik indeks pertumbuhan manusia di negara-negara anggota G20. 

Grafik 1. 3 Rata-Rata IPM di Negara Anggota G20 Tahun 2012-2020 

 

Sumber: Data UNDP diolah 

 Gambar grafik di atas menggambarkan nilai indeks pembangunan manusia 

di negara anggota G20. Rata-rata seluruh negara anggota G20 memiliki nilai 

IPM di atas 0,6. Dapat diartikan bahwa seluruh negara yang termasuk dalam 

G20 memiliki standar pembangunan manusia yang sedang-tinggi. Dengan kata 

lain kemakmuran dan kesejahteraan warga negara anggota forum G20 cukup 

baik. Karena dengan tingginya IPM maka kualitas pendidikan, kesehatan, dan 
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standar hidup negara tersebut cukup baik dan dapat mendorong pertumbuhan 

ekonominya. 

 Beberapa penelitian menjelaskan bahwa IPM berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Suryanto (2022) dan Annis (2018) menyatakan bahwa IPM berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Simamora menjelaskan bahwa indeks 

pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan yang 

saling berpengaruh baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang 

(Pernandes Simamora et al., 2022). Dilihat dari beberapa penelitian yang diulas 

seberapa penting pengaruh IPM dalam mendorong kemajuan ekonomi dan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi menuju pertumbuhan yang berkelanjutan. 

 Selain IPM sebagai indikator capaian pembangunan yang dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi negara, maka setiap negara berupaya untuk 

melakukan inovasi di berbagai sektor guna mewujudkan kemajuan pada sektor 

ekonomi dan sosial. Inovasi menjadi salah satu upaya terbaik untuk 

meningkatkan produktifitas dari perekonomian. Menurut Solow pengembangan 

teknologi menjadi faktor penggerak pertumbuhan. Dengan adanya peningkatan 

dan transfer teknologi maka tingkat produksi barang dan jasa dapat meningkat. 

Tanpa adanya hal ini akan mengakibatkan perekonomian mengalami stagnasi 

dan penurunan marginal produk (Sukirno, 2017). 

 Ekonom Schumpeter menjelaskan bahwa kunci dari pertumbuhan ekonomi 

adalah inovasi (Arsyad, 2010). Inovasi di berbagai sektor dapat meningkatkan 
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produktifitas, teknologi baru, dan pengembangan pasar. Dalam beberapa tahun 

terakhir inovasi dan teknologi memegang peran penting dalam perubahan 

perilaku ekonomi dan sosial. Inovasi dapat mempermudah dan mempercepat 

informasi dan arus distribusi dalam skala global. Inovasi dalam keuangan dan 

pasar dapat mempermudah transaksi dan perdagangan.  

 INSEAD, WIPO, dan Cornell University melakukan kerja sama dan 

berkolaborasi dalam meneliti tentang inovasi. Upaya kerja sama tersebut 

menghasilkan Global Innovation Index (GII) yang dipublikasikan setiap tahun 

sebagai acuan ranking inovasi berbagai negara. Indeks GII didasarkan pada data 

subjektif dan objektif yang berasal dari bebagai sumber data internasional. GII 

dihitung dengan mengambil rata-rata skor sederhana dalam 7 pilar yang terbagi 

atas lima indeks input inovasi dan dua indeks output inovasi.  

Grafik 1. 4 Rata-Rata GII di Negara Anggota G20 

 

Sumber: Data WIPO diolah 
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Grafik di atas menggambarkan rata-rata tingkat indeks inovasi global di 19 

negara anggota G20 tahun 2012-2022. Beberapa negara termasuk dalam 

kategori negara yang memiliki tingkat inovasi tinggi seperti Amerika Serikat, 

Inggris, Italia, Jerman, Jepang, Kanada, Korea Selatan, Prancis, dan Tiongkok. 

Sedangkan negara lain termasuk dalam kategori sedang dan sedang-ke bawah. 

Negara yang memiliki tingkat inovasi tertinggi adalah Inggris dengan nilai rata-

rata GII sebesar 61,0. Negara dengan nilai inovasi terendah adalah Indonesia 

yang memiliki nilai rata-rata GII sebesar 29,3. 

Selain inovasi, pertumbuhan ekonomi juga dipengaruhi oleh investasi. 

Dalam teori klasik Harrod-Domar dijelaskan bahwa investasi menjadi faktor 

penentu pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 2017). Negara memerlukan 

akumulasi modal dalam menjalankan perekonomian dan salah satu sumber dana 

yang dapat diakses untuk memenuhi kebutuhan modal perekonomian yaitu 

penanaman modal asing. Investasi Penanaman Modal Asing (PMA) memiliki 

peran yang signifikan dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. PMA 

merupakan investasi jangka panjang yang tidak terlalu sensitif terhadap gejolak 

perekonomian, sehingga menjadi sumber pendanaan penting dalam 

membangun perekonomian sebuah negara. Beberapa penelitian juga 

menunjukkan bahwa PMA berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

regional di Indonesia (Handayani Murti, 2019). 

Selain itu, PMA juga dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah dengan menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, dan meningkatkan 
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daya saing usaha nasional (Zabilla Buciarda et al., 2021). Meskipun PMA 

memiliki dampak positif, terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa PMA 

hanya mampu meningkatkan output dalam jangka pendek dan dapat membatasi 

pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang jika tidak diiringi dengan inovasi 

yang signifikan (Hapsari & Prakoso, 2016). Selain itu, hubungan antara PMA 

dan pertumbuhan ekonomi tidak selalu bersifat kausal dua arah, namun dapat 

terjadi hubungan satu arah di mana PMA berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, tetapi pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh 

terhadap PMA (Ramly, 2022). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “ُ Determinanُ Pertumbuhanُ Ekonomiُ Diُ Negaraُ

AnggotaُG20”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,  maka rumusan masalah terkait 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20 

pada tahun 2012-2022? 

2. Bagaimana pengaruh IPM terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20 

pada tahun 2012-2022 

3. Bagainama pengaruh Indeks Inovasi Global terhadap pertumbuhan ekonomi 

di negara G20 pada tahun 2012-2022? 

4. Bagaimana pengaruh PMA terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20 

pad a tahun 2012-2022? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas,  tujuan peneliti yang ingin 

dicapai sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di negara 

G20 pada tahun 2012-2022. 

2. Untuk menguji pengaruh IPM terhadap pertumbuhan ekonomi di negera 

G20 pada tahun 2012-2022. 

3. Untuk menguji pengaruh indeks inovasi global terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara G20 pada tahun 2012-2022. 

4. Untuk menguji PMA terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20 pada 

tahun 2012-2022. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat dengan 

menambah wawasan pada dunia penelitian sejenis. Selain itu dapat menjadi 

referensi dan bahan diskusi terkait dengan topik pembahasan pertumbuhan 

ekonomi. 

2. Manfaat praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan terhadap 

beberapa pihak terkait dalam mengambil keputusan dan kebijakan yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Selain itu bisa digunakan oleh 
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pemerintah sebagai bahan pertimbangan dalam diskusi untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di berbagai wilayah. 

3. Manfaat akademis 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi rujukan dan bahan 

pengembangan bagi peneliti selanjutnya terhadap penelitian yang akan 

dilakukan pada masa mendatang agar menjadi penelitian dengan gambaran 

yang lebih baik dan sempurna. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini terbagi menjadi lima bab yang 

tersusun sebagai berikut:  

Bab I merupakan Pendahuluan. Pada bab ini menjelaskan mengenai 

latar belakang yang menjadi acuan dalam penelitian yang dilakukan, rumusan 

masalah yang menjadi inti dari permasalahan dalam penelitian ini, selanjutnya 

tujuan dan manfaat penelitian.  

Bab II merupakan Landasan Teori yang berisi tentang teori relevan 

dengan tema penelitian, telaah pustaka tentang penelitian sebelumnya yang 

membahas teori yang relevan dengan penelitian ini, pengembangan hipotesis 

untuk mengetahui dugaan sementara dari penelitiant, dan kerangka pemikiran 

yang menjadi batasan dalam penelitian.  

Bab III merupakan Metode Penelitian. Bab ini menguraikan tentang 

deskripsi pelaksanaan penelitian secara operasional yang meliputi rancangan 

penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian, populasi 
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dan sampel penelitian, variabel penelitian, metode pengumpulan data 

penelitian, pengujian instrumen, dan metode analisis data. 

Bab IV merupakan Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini akan dibahas 

secara rinci mengenai analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu 

dengan menggunakan Regresi. Bab ini akan menjawab permasalahan penelitian 

yang diangkat berdasarkan hasil pengolahan data dan landasan teori yang 

relevan.  

Bab V Kesimpulan dan Saran. Pada bab ini dikemukakan kesimpulan 

penelitian sesuai dengan hasil yang ditemukan dari pembahasan serta saran 

yang diharapkan berguna bagi pemerintah dan perusahaan kawasan industri 

dalam menyusun kebijakan pembangunan kawasan industri. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh variabel 

inflasi, IPM, GII, dan PMA terhadap pertumbuhan ekonomi di 19 negara 

anggota G20, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel inflasi memiliki hasil pengujian yang menolak  hipotesis awal. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel inflasi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 19 negara anggota G20 tahun 

2012-2022. 

2. Variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki hasil pengujian 

yang sesuai dan menerima hipotesis awal. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa variabel IPM berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi dengan arah positif. Jadi ketika terjadi peningkatan pada IPM 

maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 19 negara anggota G20 

tahun 2012-2022. 

3. Variabel Global Innovation Index (GII) memiliki hasil pengujian yang 

sesuai dengan hipotesis awal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GII 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 19 negara anggota 

G20 tahun 2012-2022. Maka ketika GII mengalami peningkatan maka 

pertumbuhan ekonomi akan meningkat. 

4. Variabel Penanaman Modal Asing (PMA) menunjukkan hasil yang negatif 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Maka dapat diartikan 
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bahwa PMA tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 19 

negara anggota G20 tahun 2012-2022.  

B. Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih terbatas dan jauh dari kata 

sempurna. Maka dari itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperbaiki 

kekurangan dalam penelitian ini dan dapat mengembangkan menjadi penelitian 

yang lebih baik dari penelitian ini. 

Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 Kurangnya variabel penentu pertumbuhan ekonomi yang digunakan dalam 

penelitian, sehingga hasil yang diperoleh kurang mampu menggambarkan 

pertumbuhan ekonomi secara baik. 

 Data yang digunakan tidak secara menyeluruh pada anggota G20 tahun 

2012 hingga 2022. Diketahui bahwa dalam penelitian ini hanya 

menggunakan data 19 negara anggota G20 dan tidak memasukkan Uni 

Eropa ke dalam penelitian. 

 Penelitian ini masih memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut 

dengan model analisis yang berbeda. 

C. Saran 

Berdasarkan kseimpulan yang telah diperoleh di atas, terdapat tiga variabel 

yang signifikan dan satu variabel tidak signifikan. Dari kesimpulan tersebut 

maka akan dibentuk beberapa saran guna penyempurnaan penelitian 
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selanjutnya yang berhubungan pertumbuhan ekonomi di G20, adalah sebagai 

berikut: 

1. Perlunya penambahan variabel yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Agar hasil yang diperoleh akan lebih menggambarkan hubungan 

dan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di negara anggota G20. 

2. Selanjutnya saran dari penulis untuk penulis selanjutnya adalah dapat 

menambahkan seluruh anggota G20 dan menambahkan periode waktu 

dalam penelitian. Hal ini diperlukan agar hasil yang diperoleh dapat 

menunjukkan hasil yang maksimal. 

3. Penelitian ini dapat dikembangkan ke berbagai objek penelitian dan tidak 

hanya terfokus pada anggota G20 seperti OKI, ASEAN, dan sebaginya.  
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